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MODAL SOSIAL PEDAGANG ETNIK TIU CHIU DAN HOKKIAN DI 
KAWASAN PASAR 16 ILIR KOTA PALEMBANG 

 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini menggambarkan dan menganalisis kepercayaan, jaringan sosial, dan 
nilai dalam hubungan antara pedagang etnik Tiu Chiu dan Hokkian di Kawasan 
Pasar 16 Ilir Kota Palembang. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan 
jenis deskriptif dan menggunakan strategi penelitian Etnografi. Analisis 
menunjukkan bahwa kepercayaan dibangun melalui hubungan jangka panjang dan 
kesamaan kepentingan dalam bisnis dagang, memungkinkan kerjasama aktif dalam 
situasi stok barang kosong. Hasil analisis juga menunjukkan keterkaitan erat dengan 
teori modal sosial Fukuyama, di mana kepercayaan menjadi fondasi untuk 
hubungan bisnis yang berkelanjutan. Sejarah wirausaha pada etnis Tionghoa 
menunjukkan ketangguhan terhadap gejolak politik dan diskriminasi, dengan 
prinsip-prinsip seperti kestabilan emosi, ketelitian, keberanian, dan kejujuran 
menjadi ciri khas dalam menjalankan bisnis. Jaringan sosial antar pedagang 
mencakup berbagi pengalaman, dukungan keluarga, dan kerjasama dengan rekan 
bisnis. Nilai kejujuran, menghormati budaya, dan integritas memainkan peran 
krusial dalam membentuk jaringan sosial dan membangun kepercayaan. 
Kesimpulannya, kepercayaan, jaringan sosial, dan nilai-nilai ini mendorong 
hubungan bisnis yang berkelanjutan dan berhasil di pasar lokal, mengilustrasikan 
pentingnya integritas, kejujuran, dan penghargaan terhadap nilai-nilai lokal dalam 
membangun hubungan bisnis yang berkelanjutan. 
 
Kata kunci : Etnik Hokkian, Etnik Tiu Chiu, Kawasan Pasar 16 Ilir, Modal Sosial 
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SOCIAL CAPITAL OF ETHNIC TIU CHIU TRADERS AND HOKKIEN 
IN 16 ILIR MARKET AREA PALEMBANG CITY 

 
 

ABSTRACT 
 

This research describes and analyzes trust, social networks, and values in the 
relationship between ethnic Tiu Chiu and Hokkien traders in the 16 Ilir Market Area 
of Palembang City. The research uses a qualitative method with a descriptive type 
and uses an Ethnographic research strategy. The analysis shows that trust is built 
through long-term relationships and common interests in the trading business, 
enabling active cooperation in situations of empty stock. The analysis also shows a 
close connection with Fukuyama's social capital theory, where trust is the 
foundation for sustainable business relationships. The history of entrepreneurship 
among ethnic Chinese shows resilience to political turmoil and discrimination, with 
principles such as emotional stability, conscientiousness, courage and honesty 
being the hallmarks of doing business. Social networks among traders include 
sharing experiences, family support, and cooperation with business partners. The 
values of honesty, respect for culture and integrity play a crucial role in shaping 
social networks and building trust. In conclusion, trust, social networks, and these 
values drive sustainable and successful business relationships in lokal markets, 
illustrating the importance of integrity, honesty, and respect for lokal values in 
building sustainable business relationships. 
 
Keywords: Hokkien Ethnic, Tiu Chiu Ethnic, 16 Ilir Market Area, Social Capital 
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Nilai dan Norma yang dipegang teguh oleh pedagang etnik Tiu Chiu dan Hokkian 
di Kawasan Pasar 16 Ilir Kota Palembang memainkan peran krusial dalam 
membentuk jaringan sosial dan membangun kepercayaan. Pertama, mengutamakan 
kejujuran menjadi landasan untuk saling percaya dan menciptakan manfaat seperti 
peningkatan reputasi dan pemenuhan harapan pelanggan. Hal ini sejalan dengan 
teori Fukuyama yang menyatakan bahwa kejujuran menjadi kunci dalam 
membangun dan mempertahankan kepercayaan. Kedua, menghormati nilai-nilai 
dan budaya lokal menjadi prinsip yang memungkinkan pedagang etnik membangun 
hubungan yang solid dengan komunitas lokal. Dengan memahami dan 
menghormati keanekaragaman budaya, pedagang dapat lebih berhasil memasarkan 
produk mereka dan memperoleh dukungan dari pelanggan setempat. Ketiga, selalu 
memastikan menghormati privasi individu menjadi dasar untuk menciptakan 
lingkungan aman dan nyaman bagi pelanggan dan mitra bisnis. Ini tidak hanya 
menciptakan jaringan bisnis, tetapi juga membentuk hubungan yang lebih personal 
dengan pelanggan, memperkuat ikatan di dalam jaringan. 

Kepercayaan antar pedagang etnik Tiu Chiu dan Hokkian di Kawasan Pasar 16 Ilir 
Kota Palembang terbentuk melalui hubungan jangka panjang dan kesamaan 
kepentingan dalam bisnis dagang. Hal ini memungkinkan terjadinya kerjasama 
aktif, terutama dalam situasi stok barang kosong, dengan pola komunikasi dan 
pertukaran barang sebagai bentuk konkret dari kepercayaan tersebut. Analisis ini 
juga mengungkap keterkaitan erat dengan teori modal sosial Fukuyama, di mana 
kepercayaan menjadi fondasi untuk hubungan bisnis yang berkelanjutan. Sejarah 
wirausaha pada etnis Tionghoa menunjukkan ketangguhan dan ketahanan terhadap 
gejolak politik dan diskriminasi, dengan prinsip-prinsip seperti kestabilan emosi, 
ketelitian, keberanian, dan kejujuran menjadi ciri khas dalam menjalankan bisnis. 
Dengan demikian, kepercayaan bukan hanya menjadi faktor kunci dalam 
keberhasilan bisnis mereka, tetapi juga menjadi bagian integral dari modal sosial 
yang mendukung kerjasama ekonomi dan pembangunan hubungan bisnis yang 
berkelanjutan. 
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Jaringan sosial yang terbentuk di antara pedagang etnik Tiu Chiu dan Hokkian di 
Kawasan Pasar 16 Ilir Kota Palembang mencakup beberapa aspek kunci. Pertama, 
jaringan sesama pedagang etnik memperlihatkan interaksi aktif dalam berbagi 
pengalaman bisnis, peluang perdagangan, dan informasi pasar atau pelanggan. 
Keterbukaan untuk berbagi peluang perdagangan menunjukkan keyakinan dalam 
manfaat kerjasama, dan kepercayaan tumbuh melalui frekuensi interaksi ini. Kedua, 
peran keluarga dan kerabat dalam jaringan sosial sangat signifikan. Dukungan 
finansial dari keluarga tidak hanya membantu secara materi tetapi juga menjadi 
sumber pengetahuan dan pengalaman dalam menjalankan bisnis perdagangan. Ini 
mencerminkan tingkat kepercayaan yang tinggi dalam berbagi pengetahuan untuk 
memastikan kesuksesan bersama. Ketiga, kerjasama dan kemitraan dengan rekan 
bisnis menjadi elemen penting dalam memperluas dan memperkuat jaringan sosial. 
Kolaborasi dengan rekan bisnis memberikan akses ke sumber daya tambahan, 
peluang pasar, dan pengetahuan yang dapat mendiversifikasi usaha. Hal ini 
menciptakan lingkungan di mana nilai saling menghormati dan berkomitmen 
menjadi dasar norma di dalam jaringan ini. Dalam konteks modal sosial Fukuyama, 
kepercayaan menjadi elemen kunci dalam jaringan sosial ini. Frekuensi interaksi 
dan berbagi informasi di antara sesama pedagang menciptakan norma positif yang 
mendukung pertumbuhan ekonomi komunitas. 
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The values and norms held by ethnic Tiu Chiu and Hokkien traders in the 16 Ilir 
Market Area of Palembang City play a crucial role in shaping social networks and 
building trust. First, prioritizing transparency and honesty becomes the foundation 
for mutual trust and creates benefits such as increased reputation and fulfillment of 
customer expectations. This is in line with Fukuyama's theory which states that 
honesty is key in building and maintaining trust. Second, respecting lokal values 
and culture is a principle that enables ethnic traders to build solid relationships with 
lokal communities. By understanding and respecting cultural diversity, traders can 
more successfully market their products and gain support from lokal customers. 
Third, always ensuring respect for individual privacy is the basis for creating a safe 
and comfortable environment for customers and business partners. This not only 
creates a business network, but also forms a more personalized relationship with 
customers, strengthening ties within the network.  

Trust between ethnic Tiu Chiu and Hokkien traders in the 16 Ilir Market Area of 
Palembang City is formed through long-term relationships and common interests 
in the trading business. This allows for active cooperation, especially in situations 
of empty stock, with patterns of communication and exchange of goods as a 
concrete form of trust. This analysis also reveals close links with Fukuyama's social 
capital theory, where trust is the foundation for sustainable business relationships. 
The history of entrepreneurship in ethnic Chinese shows resilience and resistance 
to political turmoil and discrimination, with principles such as emotional stability, 
rigor, courage and honesty being the hallmarks of doing business. As such, trust is 
not only a key factor in their business success, but also an integral part of the social 
capital that supports economic cooperation and sustainable business relationship 
building. 

The social networks formed among ethnic Tiu Chiu and Hokkien traders in the 16 
Ilir Market Area of Palembang City include several key aspects. First, the network 
among ethnic traders shows active interaction in sharing business experiences, trade 
opportunities, and market or customer information. Openness to sharing trade 
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opportunities indicates confidence in the benefits of cooperation, and trust grows 
through the frequency of these interactions. Second, the role of family and relatives 
in the social network is significant. Financial support from family not only helps 
materially but is also a source of knowledge and experience in running a trading 
business. This reflects a high level of trust in sharing knowledge to ensure mutual 
success. Third, cooperation and partnerships with business associates are important 
elements in expanding and strengthening social networks. Collaboration with 
business partners provides access to additional resources, market opportunities and 
knowledge that can diversify the business. This creates an environment where 
mutual respect and commitment become the basic norms within these networks. In 
the context of Fukuyama's social capital, trust is a key element in this social 
network. The frequency of interaction and information sharing among traders 
creates positive norms that support the economic growth of the community. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Tionghoa ialah salah satu perantau dari Negara Tiongkok yang ada di 

Indonesia. Kata Tionghoa sendiri berasal dari dialek Hokkian yakni dari kata 

zhōnghuá yang memiliki arti bangsa tengah. Kata Tionghoa merujuk pada orang-

orang keturunan Tiongkok yang tinggal di luar Republik Rakyat Tiongkok, seperti 

Indonesia, Malaysia, Singapura, dan lain-lain. Orang Tionghoa perantauan selama 

kurang lebih 600 tahun telah tersebar di Asia Tenggara. Menurut Hidayat 

menyatakan orang Tionghoa banyak masuk ke daerah-daerah di Asia Tenggara 

terutama pada masa-masa negara-negara di Asia Tenggara ketika masih diperintah 

oleh raja-raja dari pemerintahan asli, ketika itu belum ada negara yang disebut 

Indonesia, Malaysia, atau Singapura. Ketiga negara tersebut masih menjadi satu 

kesatuan wilayah ekonomi dan budaya. Orang-orang Tionghoa di Indonesia biasa 

menyebut diri dengan istilah Tenglang (Hokkian) atau dalam bahasa Mandarin 

disebut orang Tang (Tangren). Istilah Tangren sendiri sesuai dengan kenyataan 

bahwa leluhur orang Tionghoa Indonesia mayoritas berasal dari Tiongkok Selatan 

yang berimigrasi ke Indonesia secara bergelombang sejak ribuan tahun yang lalu 

melalui kegiatan perniagaan (Pratiwi, 2016). 

Zaman dahulu, motivasi awal kedatangan perantau dari Tiongkok adalah 

untuk berdagang. Kawasan Indonesia yang pertama kali mereka singgahi adalah 

Palembang yang pada masa itu merupakan pusat perdagangan Kerajaan Sriwijaya. 

Kemudian perantau dari Tiongkok ini pergi ke pulau Jawa untuk mencari rempah-

rempah. Secara umum masyarakat Tionghoa di Palembang lebih banyak terlibat 

dalam kegiatan perdagangan. Keterlibatan mereka di sektor ini lebih banyak karena 

tekanan politis dari para penguasa setempat. Pada masa Kesultanan Palembang 

orang-orang Tionghoa tidak diperbolehkan bertani dan memiliki tanah. Larangan 

ini semakin jelas dengan kebijakan Kesultanan Palembang yang hanya 

memperbolehkan masyarakat Tionghoa tinggal di rumah rakit disekitar sungai Musi 

(Jumhari et al., 2004). Sevenhoven mengatakan bahwa Orang-orang Tionghoa pada 
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masa ini memperdagangkan barang-barang seperti barang pecah belah, sutar kasar, 

benang emas, panci-panci besi, obat-obatan, teh, manisan dan barang-barang 

Tiongkok lainya. Sementara rekannya orang Arab berdagang kain linen. Orang-

orang pribumi biasanya memperdagangkan hasil-hasil pertanian dan hutan seperti 

rotan, damar, kayu, lilin dan lain sebagainya. Dalam berdagang bisanya mereka 

menggunakan perahu yang disebut wangkang, yang mirip dengan kapal yang 

ukurannya lebih kecil (Jumhari et al., 2004). 

Orang Tionghoa Palembang bukanlah kelompok masyarakat yang 

homogen, sebab mereka berasal dari berbagai macam etnik yang datang dari daerah 

Selatan Tiongkok, seperti Provinsi Kwantung, Fukien dan Kanton. Orang Tiongkok 

yang berasal dari Provinsi Kwantung adalah etnik Tiu Chiu sedangkan orang Hakka 

tinggal di daerah pedalaman Swantow. Sedangkan orang Hokkian berasal dari 

Provinsi Fukien dan orang Kwong-Fu berasal dari daerah Kanton. Mereka memiliki 

mata pencaharian yang beragam. Orang Hokkian yang pada umumnya berdagang, 

orang Tiu Chiu berprofesi sebagai petani sedangkan orang Hakka bergerak di 

lapangan industri kecil dan pertambangan. Sehingga tidak benar bahwa semua 

orang Tiongkok di Indonesia pada dasarnya berprofesi sebagai pedagang (Vasanty, 

dalam Jumhari et al., 2004). 

Namun, orang-orang Tionghoa dominan mengembangkan perekonomian-

nya melalui usaha perdagangan, mulai dari skala kecil sampai besar (Elfani, 2021). 

terdapat 5 etnik orang-orang Tionghoa tersebar diseluruh Indonesia (Tracy, 2016) 

yaitu : Hokkian, Hakka, Kanton, Tiu Chiu, dan Hainan. Namun terdapat 4 etnik 

yang paling banyak tersebar di seluruh Inonesia yaitu : Hokkian, Hakka, Tiu Chiu, 

dan Kanton (Lingoace, 2021). Umumnya masyarakat Tionghoa bermigrasi ke 

Indonesia untuk berdagang, umumnya mayoritas sektor-sektor perdagangan 

didominasi oleh orang Tionghoa. Seperti di Palembang, ada 2 suku yang 

mendominasi yaitu : Tiu Chiu dan Hokkian (Observasi awal Peneliti) 

Pedagang membutuhkan suatu jaringan dengan individu atau kelompok lain 

sebagai ikatan satu dengan yang lainnya. Jaringan yang dibentuk dalam lingkup 

pengusaha bertujuan untuk mempertahankan bisnis yang dimilikinya. Adanya 
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jaringan memudahkan proses mobilitas antar pengusaha untuk menggerakkan 

sumber daya dalam bentuk finansial maupun informasi (Parasmo, 2017). 

Dalam melakukan perdagangan di masa sekarang penduduk etnik Tiu Chiu 

dan Hokkian juga didukung dengan modal sosial yang telah terjalin turun-temurun 

dan membuat kelompok etnik tersebut identik dengan berdagang. Menurut Tonkiss, 

modal sosial barulah bernilai ekonomis kalau dapat membantu individu atau 

kelompok misalnya untuk mengakses sumber-sumber keuangan, mendapatkan 

informasi, menemukan pekerjaan, merintis usaha, dan meminimalkan biaya 

transaksi. Pada kenyataannya jaringan sosial sebagai bagian dari modal sosial 

tidaklah cukup karena belum mampu menciptakan modal fisik dan modal finansial 

yang juga dibutuhkan (Syahyuti, 2018). 

Etnik Tiu Chiu adalah kelompok etnik Tionghoa yang berasal dari wilayah 

Tiongkok selatan, terutama dari daerah Provinsi Fujian dan Guangdong. Mereka 

memiliki sejarah panjang dalam berdagang dan berpengaruh dalam perdagangan 

internasional sejak berabad-abad yang lalu. Pedagang etnik Tiu Chiu dikenal 

sebagai pedagang yang terampil dan memiliki jaringan bisnis yang luas. Mereka 

cenderung menjalankan bisnis keluarga yang diwariskan dari generasi ke generasi, 

dan sering terlibat dalam perdagangan grosir, eceran, serta perdagangan komoditas 

seperti tekstil, barang elektronik, dan makanan. Sedangkan, etnik Hokkian juga 

merupakan kelompok etnik Tionghoa yang berasal dari Provinsi Fujian di 

Tiongkok. Mereka juga memiliki sejarah panjang dalam aktivitas dagang dan 

bisnis. Pedagang etnik Hokkian seringkali terlibat dalam perdagangan impor dan 

ekspor, serta berperan dalam distribusi barang secara internasional maupun 

domestik. Mereka terkenal sebagai pengusaha yang inovatif dan sering membentuk 

asosiasi dagang atau kelompok bisnis untuk memperkuat jaringan dan kekuatan 

ekonomi mereka. Beberapa sektor bisnis yang sering ditekuni oleh pedagang etnik 

Hokkian adalah industri perikanan, perkebunan, dan manufaktur (Observasi awal 

peneliti). 

Berdasarkan obervasi awal yang telah peneliti lakukan, problem atau 

masalah pedagang etnik Tiu Chiu dan Hokkian dalam berdagang di Kota 

Palembang yaitu tidak ada Komunitas orang-orang Tionghoa di Kota Palembang. 
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Tidak ada Komunitas Etnik Tiu Chiu dan Hokkian yang ada di Kota Palembang 

berbeda dengan yang ada di Kota-kota lainnya seperti di Makassar, Pontianak dan 

Surabaya, dimana mereka memiliki komunitas berdasarkan etnik sehingga 

seringkali kelompok yang ada bisa memberikan manfaat bagi etnik ini tapi di Kota 

Palembang tidak ada Komunitas seperti itu yang dapat memberikan manfaat untuk 

etnik Tiu Chiu dan Hokkian yang ada di Kota Palembang. Akan tetapi orang-orang 

Tionghoa di Palembang masih bisa menguasai pasar perdagangan di Kota 

Palembang, sehingga ini menimbulkan Diskriminasi atau prasangka, beberapa 

pedagang etnik Tiu Chiu dan Hokkian di Kawasan Pasar 16 Ilir Kota Palembang 

menghadapi diskriminasi berdasarkan latar belakang etnis mereka, banyak 

masyarakat menganggap bahwa orang-orang Tionghoa sangat menguasai pasar 

perdagangan di Kota Palembang karena setiap mereka membeli sesuatu, pasti 

pemilik dari tempat mereka akan membeli adalah orang Tionghoa. Sehingga 

prasangka masyarakat adalah pasar perdagangan di Kawasan Pasar 16 Ilir Kota 

Palembang dikuasai oleh Orang Tionghoa (Observasi awal peneliti). 

Penelitian tentang modal sosial dalam berdagang yang dilakukan oleh 

orang-orang Tionghoa telah beberapa kali dilakukan oleh penelitian sebelumnya, 

seperti penelitian oleh  Syafitri (2015) tentang Pemanfaatan Modal Sosial Dalam 

Sektor Perdagangan (Studi Pada Etnis Tionghoa, Batak Dan Minangkabau Di Kota 

Medan), Sutanto & Nurrachman (2018) tentang Makna Kewirausahaan Pada Etnis 

Jawa, Minang, dan Tionghoa: Sebuah Studi Representasi Sosial dan Anugrahani 

(2014) tentang Pemaknaan Etnis Tionghoa Dalam Mengaktualisasikan Nilai 

Leluhur Pada Bisnis Perdagangan (Studi Fenomenologi Jaringan Komunikasi 

Pedagang Tionghoa Di Kabupaten Kediri). Penelitian terdahulu fokus menjelaskan 

modal sosial dalam berdagang terutama pada 3 etnis termasuk Tionghoa, namun 

pada penelitian ini hanya akan fokus pada satu yaitu Tionghoa, dimana lebih fokus 

lagi hanya pada etnik Tiu Chiu dan Hokkian. 

Pasar 16 Ilir di Palembang merupakan salah satu pasar tradisional yang 

memiliki sejarah yang panjang. Pasar ini didirikan pada abad ke-19 selama masa 

penjajahan Belanda di Indonesia. Sejak awal pendiriannya, Pasar 16 Ilir telah 

menjadi pusat perdagangan yang penting di kota Palembang (Kominfo Palembang). 

Pasar ini terkenal karena menjadi tempat bertemunya berbagai suku dan etnis, 



5 
 

Universitas Sriwijaya 

termasuk orang Tionghoa, yang berperan aktif dalam kegiatan perdagangan di pasar 

tersebut. Orang-orang Tionghoa telah lama terlibat dalam bisnis dan perdagangan 

di Indonesia, membawa pengaruh budaya dan keahlian dalam praktik perdagangan 

mereka (Jumhari et al., 2004). 

Pedagang Tionghoa di Pasar 16 Ilir turut memberikan kontribusi dalam 

ragam produk dan barang dagangan yang ditawarkan. Mereka terlibat dalam 

perdagangan rempah-rempah, hasil pertanian, ikan, kain, dan barang-barang 

lainnya yang diperdagangkan di pasar tersebut. Seiring berjalannya waktu, 

pedagang Tionghoa di Kawasan Pasar 16 Ilir telah menjadi bagian integral dari 

kehidupan pasar dan berkontribusi pada keberlanjutan serta perkembangan pasar 

ini. Kehadiran mereka memberikan keragaman budaya dan keahlian dagang yang 

berdampak positif pada pasar dan masyarakat setempat. 

Modal sosial membutuhkan partisipasi dalam jaringan, resiprositas, trust, 

sosial norm, sifat keumuman pemilikan (the common), dan sikap warga yang 

proaktif. Modal sosial hanya akan tercipta bila ada sikap resiprositas yang tinggi. 

Artinya, interaksi bukan semata-mata sebagai suatu pertukaran yang penuh 

perhitungan (accounted exchange) sebagaimana dalam kontrak bisnis, tapi 

kombinasi antara sifat altruis jangka pendek dengan harapan keuntungan dalam 

jangka panjang. Suatu kebaikan saat ini dipercaya akan dibalas pada waktu yang 

tak diduga nanti dalam bentuk yang lain. Secara umum, ada delapan elemen yang 

berbeda yang harus ada untuk mewujudkan modal sosial, yaitu partisipasi pada 

komunitas lokal, proaktif dalam konteks sosial, perasaan trust dan safety, hubungan 

ketetanggaan (neighborhood connection), hubungan kekeluargaan dan pertemanan 

(family and friends connection), toleransi terhadap perbedaan (tolerance of 

diversity), berkembangnya nilai-nilai kehidupan (value of life), dan adanya ikatan-

ikatan pekerjaan (work connection). 

Orang Tionghoa merupakan masyarakat perantauan dari Tiongkok yang 

terkenal berprofesi sebagai pedagang, tentunya memiliki proses tersendiri dalam 

mengembangkan dan menjalankan bisnisnya. Mereka tentunya memiliki jaringan 

yang di dalamnya terdapat modal sosial. Modal sosial yang saling terhubung dan 

menghubungkan pengusaha dengan aktor lain pada ruang lingkup tertentu. Modal 



6 
 

Universitas Sriwijaya 

sosial memiliki pengaruh bagi pengusaha Tionghoa dalam melebarkan sayap 

koneksi untuk usahanya, keberadaan modal sosial yang memfokuskan pada koneksi 

atau jaringan sosial bermanfaat untuk mendapatkan hasil yang maksimal, sehingga 

dalam menghadapi masalah ini perlu untuk mengembangkan modal sosial pada 

etnik Tiu Chiu dan Hokkian dalam berdagang agar bisa bertahan dan berkembang. 

Penelitian ini fokus pada  modal sosial yang dimiliki pedagang etnik Tiu Chiu dan 

Hokkian di Kota Palembang sehingga tetap bertahan dan berkembang hingga saat 

ini. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana modal sosial pedagang 

etnik Tiu Chiu dan Hokkian di Kawasan pasar 16 Ilir Kota Palembang ?. Dari 

rumusan masalah tersebut dapat ditarik tiga pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana nilai dan norma sosial pedagang etnik Tiu Chiu dan Hokkian di 

Kawasan Pasar 16 Ilir Kota Palembang? 

2. Bagaimana kepercayaan antar pedagang etnik Tiu Chiu dan Hokkian di 

Kawasan Pasar 16 Ilir Kota Palembang? 

3. Bagaimana jaringan sosial pedagang etnik Tiu Chiu dan Hokkian di Kawasan 

Pasar 16 Ilir Kota Palembang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalaah untuk memahami dan menganalisis 

modal sosial Pedagang etnik Tiu Chiu dan Hokkian di Kawasan pasar 16 Ilir Kota 

Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk memahami dan menganalisis nilai dan norma sosial pedagang etnik 

Tiu Chiu dan Hokkian di Kawasan Pasar 16 Ilir Kota Palembang 

2. Untuk memahami dan menganalisis kepercayaan antar pedagang etnik Tiu 

Chiu dan Hokkian di Kawasan Pasar 16 Ilir Kota Palembang. 

3. Untuk memahami dan menganalisis jaringan sosial pedagang etnik Tiu Chiu 

dan Hokkian  di Kawasan Pasar 16 Ilir Kota Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan baru bagi pembaca 

tentang modal sosial pedagang etnik Tiu Chiu dan Hokkian di Kawasan asar 16 Ilir 

Kota Palembang. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan ilmu 

pengetahuan, terutama kajian Sosiologi Ekonomi dan Modal Sosial. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian ini adalah diharapkan menjadi Bahan masukan 

dalam pengembangan kajian tentang Hubungan Ras dan Etnik Informasi tentang 

modal sosial yang dimiliki oleh pedagang etnik Tiu Chiu dan Hokkian dapat 

membantu dalam memahami interaksi sosial, kerjasama, dan dinamika kelompok 

etnik di Kawasan Pasar 16 Ilir, Kota Palembang. Penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan pengetahuan yang penting bagi perkembangan kajian tentang hubungan 

ras dan etnik di masyarakat. 
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